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ABSTRACT
Telah dilakukan penelitian mengenai â€œPengembangan Instrumen Penilaian Pengetahuan Berbasis Literasi Sains pada Mata
Pelajaran Kimia Kelas XI Semester Genap (Studi Kasus di SMA/MAN Kota Banda Acehâ€•. Penelitian ini bertujuan  untuk : (1)
mengembangkan instrumen penilaian pengetahuan berbasis literasi sains, (2) mengetahui hasil belajar siswa, (3) mengetahui respon
guru terhadap instrumen penilaian pengetahuan berbasis literasi sains. Jenis penelitian yang digunakan adalah research and
development (R&D) dengan model pengembangan 4-D (define, design, develop, dan disseminate). Subjek dalam penelitian ini
adalah 4 (empat) orang guru mata pelajaran kimia kelas XI, terdiri dari 1 (satu) guru MAN Model Banda Aceh, 1 (satu) guru MAN
2 Banda Aceh, 1 (satu) guru SMA Inshafuddin dan 1 (satu) guru SMAN 5 Banda Aceh. Teknik pengumpulan data dapat diperoleh
dari wawancara, angket analisis kebutuhan guru, dan tes hasil belajar. Instrumen yang digunakan adalah lembar pedoman
wawancara, lembar angket analisis kebutuhan guru, dan soal tes pilihan ganda berbasis literasi sains yang telah divalidasi oleh
validator ahli. Hasil penelitian diperoleh persentase rata-rata dari hasil validasi soal oleh 2 (dua) orang validator untuk
masing-masing soal sudah diatas 80% dengan kriteria sangat tinggi dan dinyatakan valid sehingga sangat layak digunakan.
Rata-rata hasil belajar siswa dari 4 (empat) SMA/MAN Kota Banda Aceh sebesar 84,25% dari total 103 siswa, artinya instrumen
penilaian pengetahuan berbasis literasi sains yang dikembangkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Guru memberikan
respon positif terhadap instrumen penilaian pengetahuan berbasis literasi sains. Hasil validasi soal oleh 4 (empat) orang guru
sebesar 100% dan dikategorikan sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa instrumen penilaian
pengetahuan berbasis literasi sains dapat meningkatkan hasil belajar, dan memperoleh respon sangat baik dari guru.
